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ABSTRAK

Erwitian Marya Agustine, A 310 060 073. “ Kesantunan Bertutur di
Kalangan Awak Kendaraan Bermotor di Kota Boyolali: Tinjauan Pragmatik”.
Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah
Surakarta. 2012,

Tujuan penelitian ada 3 yaitu (1) mengetahui wujud kesantunan yang
digunakan para awak kendaraan bermotor di kota Boyolali, (2) mengetahui
pemarkah lingual dan nonlingual kesantunan yang digunakan para awak
kendaraan bermotor di kota Boyolali, dan (3) mengetahui skala kesantunan yang
digunakan para awak kendaraan bermotor di kota Boyolali.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif untuk mengungkapkan
tentang kesantunan bertutur dikalangan awak kendaraan bermotor di Kota
Boyolali berdasarkan fakta.Obyek penelitian ini adalah kesantunan tuturan atau
penggunaan bahasa lisan para anggota awak kendaraan bermotor di kota Boyolali.
Metode pengumpulan data melalui observasi lapangan,merekam pembicaraan, dan
mentranskrip hasil rekaman ke dalam bentuk tulisan. Teknik analisis data yang
digunakan dalam bentuk tulisan. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode baca markah.

Adapun hasil penelitian ini adalah Ada 7 wujud kesantunan bahasa yang
ditemukan dalam percakapan antara sopir angkutan umum kota di terminal
Boyolali, yaitu: realisasi kesantunan direktif mengharap, realisasi kesantunan
mengancam, realisasi kesantunan menyindir, realisasi kesantunan menyerukan,
realisasi kesantunan mendesak, realisasi kesantunan menegur, realisasi kesantunan
anjuran.Teknik kesantunan yang di temukan dalam percakapan awak kendaraan
bermotor di kota Boyolali dibagi menjadi empat yaitu: (a) 9 teknik kesantunan
langsung, 5 teknik kesantunan langsung tidak literal, 5 teknik kesantunan tidak
langsung literal, 3 teknik kesantunan tidak langsung tidak literal. Kesantunan
dalam berbahasa di kalangan awak kendaraan menandakan tidak berjarak dengan
kesantunan dalam berperilaku sehari-harinya



PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial selalu berhubungan dengan orang lain.
Dalam mengadakan hubungan atau berinteraksi dengan sesamanya, manusia
memerlukan sebuah alat komunikasi. Alat komunikasi tersebut digunakan untuk
menyampaikan ide, gagasan ataupun pendapat. Alat komunikasi itu disebut
bahasa. Blomfield (dalam Sumarsono, 2002 :18) menyatakan bahwa bahasa
adalah system lambang bunyi yang bersifat arbiter yang dipakai oleh anggota
masyarakat untuk saling berinteraksi dan berhubungan. Dalam hubungan manusia
sehari-hari pasti selalu terjadi komunikasi, baik komunikasi tertulis maupun lisan.
Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian informasi antara individu satu
dengan lainnya. Komunikasi dapat dikatakan komunikatif apabila penutur dan
lawan tutur dapat saling menerima dan memahami tentang hal yang sedang
mereka perbincangkan.

Bahasa dapat kita dijumpai di mana-mana. Karena bahasa merupakan alat
komunikasi antar anggota masyarakat, berupa lambang bunyi suara, yang
dihasilkan oleh alat ucap. Kehidupan manusia normal tidak dapat dipisahkan dari
bahasa-bahasa menyerap masuk kedalam pemikiran-pemikiran, menjembatani
hubungan dengan orang lain. Fungsi bahasa akan ditafsirkan bukan sebagali
penggunaan bahasa semata, melainkan sebagai khasanah bahasa yang mendasar,
sesuatu yang menjadi dasar bagi perkembangan sistem makna. Hal ini berarti
bahwa sistem setiap bahasa alami harus jelas melalui teori fungsional.

Bahasa adalah alat untuk berinteraksi atau alat untuk berkomunikasi,
dalam arti alat untuk menyampaikan pikiran atau gagasan, konsep dan perasaan.
Bahasa sebagai alat komunikasi mempunyai fungsi dan peranan penting. Fungsi
umum bahasa adalah sebagai alat komunikasi sosial. Dalam masyarakat ada
komunikasi atau saling hubungan antar anggota. Dengan demikian, setiap
masyarakat dipastikan memunyai dan menggunakan alat komunikasi sosial
tersebut. Tidak ada masyarakat tanpa bahasa dan tidak ada pula bahasa tanpa
masyarakat (Soeparno 2003: 5).

Menurut Leech (1993 : 8) pragmatik adalah studi yang mempelajari

tentang makna yang berhubungan dengan situasi ujar (speech situations).



Pragmatik mengkaji tentang makna tuturan yang dikehendaki oleh penutur dengan
menurut konteksanya. Menurut Purwo (1990: 2) pragmatik merupakan salah satu
bidang kajian linguistik. Jadi pragmatik merupakan cabang dari linguistik yang
mengkaji makna tuturan dengan cara menghubungkan faktor lingual yaitu bahasa
sebagai lambang atau tanda dengan faktor nonlingual seperti konteks,
pengetahuan, komunikasi, serta situasi pemakaian bahasa. Pragmatik pada
dasarnya bersifat nonkategorikal dan beragam konteks dan pemerian pragmatik
memerikan hal-hal yang serba tidak pasti dan berkenaan dengan nilai-nilai yang
sinambung (Leech, 1993: 243).

Tindak tutur merupakan suatu tindakan yang diungkapkan melalui bahasa
yang disertai dengan gerak atau bahasa tubuh yang mempunyai tujuan agar
memudahkan maksud dari pembicara. Tindak tutur ditentukan adanya beberapa
aspek situasi ujar, antara lain: (1) yang menyapa (penyapa) atau yang disapa
(pesapa); (2) konteks sebuah tuturan; (3) tujuan sebuah tuturan; (4) tuturan
sebagai bentuk tindakan atau kegiatan tindak ujar; (5) tuturan sebagai produk
tindak verbal (Leech, 1993: 19-20).

Tuturan yang sering digunakan para awak kendaraan bermotor misalnya
sopir dan kernet memang terkadang memang terdengar kasar, tetapi biasanya
bersifat komunikatif dan mudah dipahami oleh penumpang maupun calon
penumpang. Saat menawarkan bus maupun angkutan, mereka biasanya
menawarkan disertai dengan bahasa tubuh, misalnya dengan gerakan tangan yang
menujukkan arah bus maupun angkutan yang ditawarkan.

Kesantunan, kesopansantunan, atau etiket adalah tatacara, adat, atau
kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat. Kesantunan merupakan aturan perilaku
yang ditetapkan dan disepakati bersama oleh suatu masyarakat tertentu sehingga
kesantunan sekaligus menjadi prasyarat yang disepakati oleh perilaku sosial. Oleh
karena itu, kesantunan ini biasa disebut “tatakrama”.

Kesantunan berbahasa tercermin dalam tatacara berkomunikasi lewat tanda
verbal atau tatacara berbahasa. Ketika berkomunikasi, kita tunduk pada norma-

norma budaya, tidak hanya sekedar menyampaikan ide yang kita pikirkan.



Tatacara berbahasa harus sesuai dengan unsur-unsur budaya yang ada dalam
masyarakat tempat hidup dan dipergunannya suatu bahasa dalam berkomunikasi.

Kesantunan dapat dilihat dari dari berbagai segi dalam pergaulan sehari-hari.
Pertama, kesantunan memperlihatkan sikap yang mengandung nilai sopan santun
atau etiket dalam pergaulan sehari-hari. Kedua, kesantunan sangat kontekstual,
yakni berlaku dalam masyarakat, tempat, atau situasi tertentu, tetapi belum tentu
berlaku bagia masyarakat, tempat, atau situasi lain.

Kesantunan yang diteliti dalam penelitian ini yakni tentang wujud tuturan
yang terjadi antara anggota awak kendaraan bermotor. Penelitian ini bertujuan
meneliti bagaiman penggunaan bahasanya. Karena biasanya perbincangan yang
terjadi dalam awak kendaraan bermotor ini dapat dikatakan ceplas ceplos tanpa
memperhatikan santun atau tidaknya bahasa yang mereka gunakan.

Dalam penelitian ini yang di jadikan sebagai obyek penelitian adalah para
awak kendaraan bermotor. Awak kendaraan bermotor yang dimaksudkan di atas
yaitu sopir, kondektur, dan kernet. Yang ingin di bahas dalam penelitian ini yaitu
mengenai bahasa lisan maupun tuturan yang di gunakan awak kendaraan
bermotor. Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui bagaimana wujud
kesopan santunan dalam tuturan para awak kendaraan bermotor antara sopir
dengan sopir, sopir dengan kernet atau kondektur dan dengan penumpang maupun
calon penumpang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesantunan berbahasa
supir, kernet dan kondektur di lingkungan terminal. Untuk mencari tahu dan
mendeskripsikan penyimpangan prinsip kesopanan yang diucapkan oleh para
supir, kernet dan kondektur di lingkungan terminal. Penulis tidak memfokuskan
pada salah satu alat transportasi kendaraan bermotor saja. Tetapi penulis ingin
meneliti tentang bahasa lisan yang digunakan para awak kendaraan bermotor yang
ada di sekitar boyolali. Yang dimaksudkan pada awak kendaraan bermotor
tersebut yaitu bus dan angkutan umum.

Dari hasil uraian di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa bahasa
mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Salah

satunya yaitu dengan berkomunikasi dengan individu lain. Dalam penelitian ini



penulis mengkaji tentang penggunaan bahasa lisan yang terjadi di kalangan

kendaraan bermotor yaitu antara sopir, kondektur, dan kernet saat berinteraksi

sdengan sopir sesame sopir, dengan kernet maupun kondektur dan dengan

penumpang maupun calon penumpang. Penelitian ini berjudul ”Kesantunan

Bertutur di Kalangan Awak Kendaraan Bermotor di Kota Boyolal: Tinjauan

Pragmatik”.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah

1. Mengetahui wujud kesantunan yang digunakan para awak kendaraan bermotor
di kota Boyolali.

2. Mengetahui pemarkah lingual dan nonlingual kesantunan yang digunakan para
awak kendaraan bermotor di kota Boyolali.

3. Mengetahui skala kesantunan yang digunakan para awak kendaraan bermotor
di kota Boyolali.

LANDASAN TEORI
Pragmatik

Pragmatik merupakan salah satu cabang ilmu bahasa. Pragmatik adalah
cabang- cabang ilmu bahasa yang menelaah makna-makna secara eksternal.
Levinson (dalam Rahardi,2007: 48) mendefinisikan pragmatik sebagai studi
bahasa yang mempelajari relasi bahasa dengan konteksnya. Konteks yang
dimaksud tergramatisasi dan terkodifikasi sehingga tidak dapat dilepaskan dari
struktur bahasanya. Parker (dalam Rahardi, 2007:48) menyatakan bahwa
pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara
eksternal. Dari batasan diatas dapat disimpulkan bahawa pragmatik adalah ilmu
bahasa yang mempelajari kondisi penggunaan bahasa manusia yang pada
dasarnya sangat ditentukan oleh konteks yang melatarbelakangi bahasa.

Maksim Kebijaksanaan, merupakan maksim yang diungkapkan dengan
tuturan impositif dan komisif. Maksim ini menggariskan setiap peserta penutur
untuk meminimalkan kerugian orang lain atau memaksimalkan keuntungan bagi

orang lain.



a. Maksim penerimaan, merupakan maksim yang mewajibkan setiap peserta
tindak tutur untuk memaksimalkan kerugian bagi diri sendiri, dan
meminimalkan keuntungan bagi diri sendiri.

b. Maksim kemurahan, merupakan maksim yang menuntut setiap peserta
pentuturan untuk memaksimalkan rasa hormat kepada orang lain, dan
meminimalkan rasa tidak hormat kepada orang lain.

c. Maksim kerendahan hati, merupakan maksim yang menuntut setiap peserta
pentuturan untuk memaksimalkan ketidakhormatan pada diri sendiri dan
meminimalkan rasa hormat pada diri sendiri.

d. Maksim kecocokan, merupakan maksim yang menggariskan setiap penutur
dan lawan tutur untuk meminimalkan kecocokan di antara mereka.

Maksim kesimpatian merupakan, maksim yang mengharuskan setiap
peserta pertuturan untuk memaksimalkan rasa simpati dan meminimalkan rasa
antipasti kepada lawan tuturnya. ( Wijana, 2009: 52-57)

Bahasa

Manusia berbudaya makin merasakan betapa pentingnya bahasa sebagai
alat komunikasi. Kenyataan dewasa inni adalah bahwa semua manusia baik yang
bergerak di idang pengetahuan secara teori maupun praktik selalu membut8hkan
bahasa sebagai alat untuk menyampaikan pengetahuan tersebut. Semua orang
menyadari bahwa interaksi dan segala macam kegiatan dalam masyarkat akan
lumppuh tanpa bahasa.

Prof. Anderson (dalam Tarigan, 1986: 2-3) mengemukakan adanya
delapan prinsip dasar hakikat bahasa, yaitu:

a. bahasa adalah suatu sistem

o

bahasa adalah vokal (bunyi ujaran)

bahasa tersusun dari lambang-lambang mana suka

o o

setiap bahasa bersifat unik
bahasa dibangun dari kebiasaan-kebiasaan
bahasa adalah alat komunikasi

bahasa berhubungan dengan budaya tempatnya berada

> Q@ oo

bahasa itu berubah-ubah



METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Obyek penelitian ini
adalah kesantunan tuturan atau penggunaan bahasa lisan para anggota awak
kendaraan bermotor di kota Boyolali. Bentuk penelitian ini adalah kualitatif. Data
dalam penelitian ini adalah kesantunan penggunaan bahasa lisan di kalangan awak
kendaraan bermotor di kota Boyolali. Sumber data adalah asal dari mana
pemerolehan data tersebut. Sumber data dari penelitian ini di peroleh langsung
dari responden sebagai sumber informasi pemerolehan data, yaitu para anggota
awak kendaraan bermotor.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
wawancara, rekam, simak dan catat Teknik wawancara (in-depth interview)
dilakukan untuk mengadakan penggalian dan pengecekan kosakata (istilah) dan
maknanya sebagai penanda register. Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini menggunakan metode baca markah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil penelitian ini adalah Ada 7 wujud kesantunan bahasa yang
ditemukan dalam percakapan antara sopir angkutan umum kota di terminal
Boyolali, yaitu: realisasi kesantunan direktif mengharap, realisasi kesantunan
mengancam, realisasi kesantunan menyindir, realisasi kesantunan menyerukan,
realisasi kesantunan mendesak, realisasi kesantunan menegur, realisasi kesantunan
anjuran.Teknik kesantunan yang di temukan dalam percakapan awak kendaraan
bermotor di kota Boyolali dibagi menjadi empat yaitu: (a) 9 teknik kesantunan
langsung, 5 teknik kesantunan langsung tidak literal, 5 teknik kesantunan tidak
langsung literal, 3 teknik kesantunan tidak langsung tidak literal. Kesantunan
dalam berbahasa di kalangan awak kendaraan menandakan tidak berjarak dengan

kesantunan dalam berperilaku sehari-harinya.



SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

1.

Ada 7 wujud kesantunan bahasa yang ditemukan dalam percakapan antara
sopir angkutan umum kota di terminal Boyolali, yaitu: realisasi kesantunan
direktif mengharap, realisasi kesantunan mengancam, realisasi kesantunan
menyindir,realisasi ~ kesantunan  menyerukan,realisasi  kesantunan
mendesak, realisasi kesantunan menegur, realisasi kesantunan anjuran.
Strategi kesantunan dibagi menjadi dua yaitu strategi kesantunan langsung
dan tak langsung. Kalimat (1) sampai dengan kalimat (14) merupakan
strategi kesantunan langsung, sedangkan kalimat (15) sampai dengan
kalimat (23) merupakan strategi kalimat tidak langsung.

Teknik kesantunan yang di temukan dalam percakapan awak kendaraan
bermotor di kota Boyolali dibagi menjadi empat yaitu: (@) 9 teknik
kesantunan langsung literal terdapat pada tuturan 3, 8, 9, 10, 12, 13, 16,
17, 18. (b) 5 teknik kesantunan langsung tidak literal terdapat pada tuturan
4, 11, 14, 15, 19. (c) 5 teknik kesantunan tidak langsung literal terdapat
pada tuturan 1, 2, 6, 7, 21, 22. (d) 3 teknik kesantunan tidak langsung tidak
literal terdapat pada tuturan 5, 20, 23.

Munculnya pemakaian bahasa yang tidak Santun di kalangan awak
kendara, meskipun sebenarnya banyak cara agar dalam berbahasa selalu
santun, namun ada pula fakta bahwa komunikasi yang terjadi sering tidak
santun. Pemakaian berbahasa pada awak kendaraan tidak memenubhi
maksim kesantunan. Hal ini disebabkan karena aspek keakraban diantara
penutur dengan mitra tutur. Meskipun belum cukup data untuk menarik
kesimpulan  bahwa indikator keakraban merupakan penyebab
ketidaksantunan dalam berbahasa, setidaknya sudah dapat dirasakan
bahwa tuturan itu tidak santun untuk diucapkan dan di dengar.

Kesantunan dalam berbahasa di kalangan awak kendaraan menandakan
tidak berjarak dengan kesantunan dalam berperilaku sehari-harinya.
Pilihan kata (diksi) yang digunakan, sangat berpengaruh pada perilaku



seseorang. Ketika berucap salam dengan kata-kata yang tidak santun,
maka pada umumnya badan kita dalam keadaan yang tidak nyaman.

6. Berdasarkan hasil percakapan di atas maka dapat dijelaskan skala
kesantunan yang digunakan para awak kendaraan bermotor di kota
Boyolali adalah skala social distance scale atau skala jarak sosial. Hal ini
menunjuk kepada peringkat hubungan sosial antara penutur dan mitra tutur
yang terlibat dalam sebuah penuturan. Apabila dilihat dari hasil
percakapan tersebut, maka si penutur dan mitra tutur mempunyai skala

sosial yang sama, baik dari segi ekonomi maupun pekerjaan.

B. Saran-saran
Saran-saran yang perlu diutarakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Terhadap mitra tutur Anda, gunakanlah bahasa yang Anda sendiri pasti
akan senang mendengarnya apabila bahasa itu digunakan orang lain
kepada Anda; dan sebaliknya.

2. Terhadap mitra tutur Anda, janganlah menggunakan bahasa yang Anda
sendiri pasti tidak akan menyukainya apabila bahasa tersebut digunakan

orang lain kepada Anda
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